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ABSTRAK 

Lasarati, Suci. 2016. Pengembangan Media Chemic Berbantuan LKS Berbasis PBL 

untuk Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Materi Konsep Redoks. Skripsi, Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing (I) Drs. Subiyanto Hadisaputro, M.Si, (II) Prof. Dr. Kasmadi 

Imam Supardi, M.S.  

Kata Kunci : Chemic, Hasil Belajar , PBL.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menguji kelayakan dan keefektifan 

media Chemic Berbantuan LKS berbasis PBL pada materi konsep redoks. Kelayakan 

media dapat dinilai dari angket tanggapan siswa, tanggapan guru, penilaian pakar 

media dan materi. Uji skala kecil dilakukan dengan memberikan angket tanggapan 

siswa pada 30 orang siswa kelas XC dan mendapatkan skor rata – rata 42.46 (sangat 

layak) . Uji coba skala besar dilakukan pada 40 siswa kelas XB dengan rata – rata 

skor 44.42 (sangat layak). Angket tanggapan  guru yang diberikan pada uji coba skala 

besar memiliki nilai rata – rata 43(sangat layak). Pakar materi 1 memberikan skor 38 

(layak), pakar materi 2  dan 3 memberikan skor berturut - turut 42 dan 44 (sangat 

layak). Pakar media 1, 2 dan 3  memberikan skor  berturut – turut 58, 56 dan 56 

(sangat layak). Keefektifan media Chemic Berbantuan LKS berbasis PBL dapat 

dinilai dari hasil belajar siswa ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

siswa ranah kognitif dengan perhitungan N-Gain didapatkan nilai peningkatan 

sebesar 0,69 (kriteria sedang). Hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik dari 3 

pertemuan menghasilkan peningkatan pada setiap pertemuan. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa pengembangan Chemic Berbantuan LKS berbasis PBL dapat 

layak dan efektif serta meningkatkan hasil belajar siswa materi konsep redoks.   
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ABSTRACT 

 

Chemic Media Development with LKS based on PBL to Improve Student Learning 

Outcomes in Concept of Redox. Final Project, Chemistry Department, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, State University of Semarang. Supervisor ( I) Drs 

. Subiyanto Hadisaputro , M.Si , ( II ) Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi , M.S. 

 

Key words: Chemic , Learning Outcomes ,PBL (Problem Based Learning) ,  

 

 The purpose of this study is to test the worthiness and the effectiveness of 

Chemic media with LKS based on PBLthe concept of redox materials. The worthiness  

can be assessed from the questionnaire of students response, the questionnaire of 

teachers response, the expert of media  and materials. Small-scale test was done by 

giving the questionnaire of students response at 30 students of XC class and  they got 

the average score - 42.46  (very worthy). Large-scale test conducted on 40 students of 

XB class with the average score of 44.42( very worthy). Questionnaire of teacher 

responses given in large-scale test had average score  43 (very worthy).  The expert 

of  material 1 gave  the score  38 ( worthy ) , the expert of  material 2 and 3 gave the 

score  42 and 44 ( very worthy ). The expert of media 1, 2 and 3 gave the score 58,56 

and 56 ( very worthy ). The effectiveness of Chemic media with LKS based PBL can 

be judged from the results of student learning of cognitive, affective and psychomotor 

tests. The results of students' cognitive calculated as N -Gain value obtained an 

improvement of 0.69 with the average criteria. The results of the affective and 

psychomotor learning of three meetings resulted an improvement in every 

meeting.The final conclusion is that the development of Chemic media with LKS 

based PBL worthy and effective also can improve student learning outcomes in 

concept of redox materials. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR ISI    

     

    Halaman 

HALAMAN JUDUL………………………………………………………… i  

PERSETUJUAN PEMBIMBING…………………………………………….ii  

PERNYATAAN KEASLIAN……………………………………………….. iii 

HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………….. iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN…………………………………………… v 

KATA PENGANTAR……………………………………………………….. vi 

ABSTRAK…………………………………………………………………… viii  

DAFTAR ISI…………………………………………………………………  x 

DAFTAR TABEL…………………………………………………………… xii 

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………… xiv 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………… xvi 

BAB  

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah………………………………………… 1 

1.2 Penegasan Istilah ………………………………………………... 7   

1.3 Rumusan Masalah……………………………………………….. 8 

1.4 Tujuan Penelitian………………………………………………... 9 

1.5 Manfaat Penelitian………………………………………………. 9 

2. KAJIAN PUSTAKA 



 
 

xi 
 

2.1 Deskripsi Teoritik…………………………………………….. 12 

2.2 Kajian Penelitian yang relevan……………………………….. 33 

2.3 Kerangka berpikir…………………………………………….. 37 

2.4 Hipotesis……………………………………………………… 38 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan waktu penelitian……………………………......... 40 

3.2  Subjek penelitian…………………………………………….. 40 

3.3  Jenis penelitian………………………………………………. 40 

3.4  Prosedur penelitian…………………………………………... 41 

3.5 Jenis data dan metode pengumpulan data ……………………. 49 

3.6 Instrumen pengumpul data…………………………………… 52 

3.7 Teknik analisis data…………………………………………... 59 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian……………………………………………….. 74 

4.2 Pembahasan…………………………………………………... 106 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan ……………………………………………………... 124 

5.2 Saran………………………………………………………….. 125 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………………... 126 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ………………………………………. 131 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel       Halaman 

1.1 Nilai rata – rata UTS siswa kelas X SMA Negeri Wangon………….. 3 

2.1 Indikator kelayakan media (ahli materi) ……………………………... 18 

2.2 Indikator kelayakan media (ahli media)……………………………… 19 

2.3 Sintak  model pembelajaran PBL…………………………………….. 26 

3.1 Target, teknik, instrument dan subjek instrument pengumpul data…... 52  

3.2 Kisi – kisi instrument angket ahli materi……………………………... 53 

3.3 Kisi – kisi instrument angket ahli media……………………………... 54 

3.4 Kisi – kisi instrument angket tanggapan siswa……………………….. 55 

3.5 Kisi – kisi instrument  angket tanggapan guru……………………….. 56 

3.6 Kisi – kisi instrument soal  evaluasi siswa…………………………… 57 

3.7 Kisi – kisi instrument lembar observasi afektif siswa………………... 58 

3.8 Kisi – kisi instrumen psikomotorik siswa peserta presentasi………… 58 

3.9 Kisi – kisi instrumen psikomotorik siswa audience presentasi………. 59 

3.10 Kriteria kelayakan media berdasarkan angket ahli materi ………… 63 



 
 

xiii 
 

3.11 Kriteria kelayakan media berdasarkan angket ahli media…………... 64 

3.12 Kriteria kelayakan media berdasarkan angket tanggapan siswa……. 66 

3.13 Kriteria kelayakan media berdasarkan angket tanggapan guru……... 67 

3.14 Klasifikasi interpretasi N-Gain……………………………………… 68 

3.15 Kriteria kelayakan media berdasarkan hasil belajar afektif siswa…... 70 

3.16 Kriteria kelayakan media ( psikomotorik peserta presentasi)………. 71 

3.17 Kriteria kelayakan media (psikomotorik audience presentasi)……... 73 

4.1 Hasil validasi media Chemic berbasis PBL oleh ahli materi ………… 90 

4.2 Hasil validasi media Chemic berbasis PBL oleh ahlli media………… 90 

4.3 Hasil validasi perangkat pembelajaran oleh ahli instrument ………… 90 

4.4 Tanggapan siswa pada uji coba skala kecil ………………………….. 92 

4.5 Aspek pernyataan tanggapan siswa skala kecil………………………. 94 

4.6 Rekapitulasi angket tanggapan siswa pada uji coba skala besar……... 96 

4.7 Aspek pertanyaan tanggapan siswa skala besar……………………… 97 

4.8 Rekapitulasi angket tanggapan guru………………………………….. 99  

4.9 Hasil pretest dan posttest uji coba skala besar ………………………. 99 



 
 

xiv 
 

4.10 Rekapitulasi hasil pengamatan sikap pada uji coba skala besar…… 101 

4.11 Aspek – aspek pernyataan sikap afektif…………………………….. 102 

4.12 Aspek – aspek penilaian ranah psikomotorik (peserta presentasi)….. 104  

4.13 Aspek – aspek penilaian ranah psikomotorik (audience presentasi)... 105 

4.14 Rekapitulasi hasil pengamatan psikomotorik peserta presentasi……. 106 

4.15 Rekapitulasi hasil pengamatan psikomotor audience presentasi……. 106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar       Halaman 

2.1 Langkah – langkah penggunaan metode(R&D)……………………… 14 

2.2 Peta konsep materi konsep redoks……………………………………. 33  

2.3 Kerangka Berpikir……………………………………………………. 39  

3.1 Bagan langkah – langkah pelaksanaan penelitian……………………. 42  

3.2 Proses pembuatan draft komik materi konsep redoks………………... 46 

4.1 Model 4D menurut Thiagaradjan…………………………………….. 74  

4.2 Sampul media Chemic berbasis PBL………………………………… 81 

4.3 Kata pengantar media Chemic berbasis PBL………………………… 82 

4.4 Pengenalan tokoh Chemic berbasis PBL……………………………... 82 

4.5 Gambaran cerita media Chemic berbasis PBL tema pertama ……….. 83 

4.6 Bagian akhir cerita tema 1 pada media Chemic berbasis PBL……….. 84 

4.7 Gambaran cerita media Chemic berbasis PBL tema kedua…………... 84 

4.8 Bagian akhir tema kedua pada media Chemic berbasis PBL………… 85 

4.9 Gambaran cerita media Chemic berbasis PBL tema ketiga…………... 85 



 
 

xvi 
 

Gambar       Halaman 

4.10 Bagian akhir cerita tema ketiga pada media Chemic berbasis PBL….86 

4.11 Gambaran cerita media Chemic berbasis PBL tema keempat………. 87 

4.12 Bagian akhir tema keempat pada media Chemic berbasis PBL…….. 88 

4.13 Tentang penulis media Chemic berbasis PBL………………………..89 

4.14 Rekapitulasi hasil uji coba skala kecil…………………….………… 94 

4.15 Rekapitulasi hasil uji coba skala besar……………………………… 97 

4.16 Hasil pengamatan setiap aspek sikap siswa tiap pertemuan………… 102 

4.17 Hasil pengamatan setiap aspek psikomotorik  peserta presentasi ….. 103 

4.18 Hasil pengamatan tiap aspek psikomotorik peserta audience………. 104 

4.19 Contoh hasil revisi media Chemic setelah seminar…………………. 108 

4.20 Bagian akhir tiap tema pada media Chemic………………………… 109 

4.21 Sampul media Chemic sebelum divalidasi ahli media……………… 111 

4.22 Sampul media Chemic setelah validasi dengan ahli media…………. 111 

4.23 Kekontrasan media c sebelum dan sesudah uji coba skala kecil……. 115 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran      Halaman 

1. Daftar  nama responden uji coba skala kecil……………………... 132  

2. Daftar nama responden uji coba skala besar……………………... 133 

3. Soal uji coba ……………………………………………………... 135 

4. Skoring soal uji coba……………………………………………... 137  

5. Analisis soal uj coba……………………………………………… 148 

6. Contoh pengerjaan hasil uji coba ( 3 siswa )……………………... 149 

7. Kisi – kisi soal preteset dan posttest……………………………… 152 

8. Soal pretest – posttest…………………………………………….. 154 

9. Daftar nilai pretest………………………………………………... 156  

10. Daftar nilai posttest……………………………………………….. 157 

11. Skoring jawaban pretest – posttest ……………………………….. 158 

12. Analisis hasil pretest – posttest…………………………………... 167 

13. Contoh hasil pengerjaan pretest………………………………… 171  

14. Contoh hasil pengerjaan posttest…………………………………. 172 

15. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)………………………. 178 

16. Penggalan silabus………………………………………………… 192 

17. Kisi – kisi lembar observasi afektif………………………………. 198 

18. Lembar observasi afektif pertemuan pertama dari observer 1…… 200 

19. Lembar observasi afektif pertemuan pertama dari observer 2…… 202 



 
 

xviii 
 

20. Lembar observasi afektif pertemuan pertama dari observer 3…… 204 

21. Lembar observasi afektif pertemuan kedua dari observer1………. 206 

22. Lembar observasi afektif pertemuan kedua dari observer 2……… 208 

23. Lembar observasi afektif pertemuan kedua dari observer 3……… 210 

24. Lembar observasi afektif pertemuan ketiga dari observer 1……... 212 

25. Lembar observasi afektif pertemuan ketiga dari observer 2……....214 

26. Lembar observasi afektif pertemuan ketiga dari observer 3……... 216 

27. Rubrik penilaian lembar observasi afektif………………………... 218 

28. Analisis lembar observasi afektif siswa………………………… 217 

29. Kisi – kisi lembar observasi psikomotorik peserta presentasi……. 224 

30. Lembar psikomotorik peserta presentasi P1&2 observer 1………. 226  

31. Lembar psikomotorik peserta presentasi P1&2 observer 2………. 228  

32. Lembar psikomotorik peserta presentasi P1&2 observer 3………. 230 

33. Lembar psikomotorik peserta presentasi P3 observer 1………….. 232  

34. Lembar psikomotorik peserta presentasi P3 observer 2………….. 234 

35. Lembar observasi peserta presentasi P3 observer 3……………… 236 

36. Analisis lembar observasi psikomotorik peserta presentasi……… 238 

37. Kisi – kisi lembar observasi psikomotorik audience presentasi….. 245 

38. Lembar psikomotorik audience presentasi P1&2 observer 1…….. 246 

39. Lembar psikomotorik audience presentasi P1&2 observer 2…….. 249 

40. Lembar psikomotorik audience presentasi P1&2 observer 3…….. 251 

41. Lembar psikomotorik audience presentasi P3 observer 1………... 253 



 
 

xix 
 

42. Lembar psikomotorik audience presentasi P3 observer 2………... 255 

43. Lembar psikomotorik audience presentasi P3 observer 3………... 257 

44. Analisis lembar observasi psikomotorik audience presentasi……. 259 

45. Lembar validasi dari validator ahli materi 1……………………… 266 

46. Lembar validasi dari validator ahli materi 2……………………… 267 

47. Lembar validasi dari validator ahli materi 3……………………… 272 

48. Lembar validasi dari validator ahli media 1……………………… 275 

49. Lembar validasi dari validator ahli media 2……………………… 279 

50. Lembar validasi dari validator ahli media 3……………………… 282 

51. Lembar validasi RPP oleh ahli instrument 1……………………... 285 

52. Lembar validasi RPP oleh ahli instrument 2……………………... 287 

53. Lembar validasi penggalan silabus oleh ahli instrumen1………… 289 

54. Lembar validasi penggalan silabus oleh ahli instrumen2………… 291 

55. Lembar validasi soal oleh ahli instrumen1……………………….. 293 

56. Lembar validasi soal oleh ahli instrumen2……………………….. 295 

57. Lembar validasi angket tanggapan siswa:ahli instrumen1……….. 298 

58. Lembar validasi angket tanggapan siswa:ahli instrumen2……….. 300 

59. Lembar validasi angket tanggapan guru oleh ahli instrumen1…… 302 

60. Lembar validasi angket tanggapan guru oleh ahli instrumen2…… 304 

61. Lembar validasi angket ahli materi oleh ahli instrumen1…………306  

62. Lembar validasi angket ahli materi oleh ahli instrumen2………... 308 

63. Lembar validasi angket ahli media oleh ahli instrumen1………… 310 



 
 

xx 
 

64. Lembar validasi angket ahli media oleh ahli instrumen2………… 312 

65. Lembar validasi LKS oleh ahli instrumen1………………………. 314 

66. Lembar validasi LKS oleh ahli instrumen2………………………. 317 

67. Lembar validasi lembar psikomotorik siswa (ahli instrumen 1)…. 320 

68. Lembar validasi lembar psikomotorik siswa (ahli instrument 2)… 322 

69. Lembar validasi lembar afektif siswa (ahli instrumen1) ………… 324 

70. Lembar validasi lembar afektif siswa (ahli instrument2)………… 326 

71. Media Chemic Berbasis Problem Based Learning……………….. 328 

72. LKS pertemuan pertama………………………………………….. 340 

73. LKS pertemuan kedua……………………………………………. 361 

74. LKS pertemuan ketiga……………………………………………. 370 

75. Contoh pengerjaan LKS pertemuan pertama ……………………. 375 

76. Contoh pengerjaan LKS pertemuan kedua……………………….. 379 

77. Contoh pengerjaan LKS pertemuan ketiga……………………….. 381 

78. Contoh hasil angket tanggapan siswa dari siswa1………………... 385 

79. Contoh hasil angket tanggapan siswa dari siswa2………………... 396 

80. Contoh hasil angket tanggapan siswa dari siswa3………………... 407 

81. Hasil angket tanggapan guru dari guru 1…………………………. 418 

82. Hasil angket tanggapan guru dari guru 2…………………………. 429 

83. Analisis uji coba skala kecil……………………………………… 441 

84. Analisis uji coba skala besar………………………………………442 

85. Surat ijin penelitian ………………………………………………. .444 



 
 

xxi 
 

86. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian…………………. 445 

87. Dokumentasi ……………………………………………………... 446 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Pendidikan  merupakan  proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

yang mendorong terjadinya proses pembelajaran.  Penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan nyata 

merupakan tujuan pendidikan. Guru sebagai pendidik bertugas  membuat sumber 

daya manusia menjadi handal dan berkualitas.  Hal tersebut dapat dilakukan guru 

dengan menciptakan pembelajaran yang efektif. (Rizka et al., 2012). 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 menjelaskan : 

pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik:  

interaktif dan inspiratif; menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif;  kontekstual dan kolaboratif;  

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian peserta didik; dan sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.   

Seiring dengan berkembanganya teknologi dan ilmu pengetahuan, bidang 

pendidikan mendapatkan imbas yang sangat nyata dengan adanya  kemajuan 

IPTEK  menuntut kemajuan dalam bidang pendidikan yang nyata pula.  

Kemajuan dalam bidang pendidikan dimaksudkan untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. Salah satu tujuan pendidikan nasional tertuang dalam 

1 
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alinea empat pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa,  dan pemerintah berkewajiban 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional. Selain itu, menurut 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: 

tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani,  

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung  jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  Kemajuan dalam bidang pendidikan dapat 

diraih dengan inovasi media pembelajaran. Inovasi ini sangat diperlukan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang lebih efektif,efisien dan orisinil untuk 

dapat memberikan hasil dalam proses pembelajaran yang lebih baik.  

Observasi yang dilakukan di SMA Negeri Wangon mendapatkan hasil 

proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Negeri Wangon 

menggunakan metode konvensional, yaitu menggunakan metode ceramah. 

Siswa berpartisipasi kurang aktif selama proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran belum banyak di tunjang dengan penggunaan media 

pembelajaran, hal ini mungkin disebabkan kurang tersedianya sarana dan 

prasarana di sekolah. Penggunaan media pembelajaran yang kurang ini 

menjadi salah satu alasan masih rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil nilai ulangan tengah semester dari kelas X 

mendapatkan nilai rata- rata uangan tengah semester tersaji pada Tabel 1.1 : 
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Tabel 1.1 Nilai rata – rata ulangan tengah semester siswa kelas X SMA 

Negeri Wangon Tahun 2015. 

Kelas Nilai Rata – rata UTS semester 1 

XA 58,63 

XB 48,41 

XC 40,45 

XD 49,23 

XE 58,02 

 

Proses pembelajaran yang dilakukan sudah semaksimal mungkin dengan 

kondisi sarana prasarana yang ada di sekolah, akan tetapi hasil belajar siswa 

akan materi kimia masih tergolong kurang. Hal tersebut selain dibuktikan 

melalui angket yang diberikan kepada siswa, juga dibuktikan dari wawancara 

dengan siswa. Siswa masih belum menguasai beberapa materi dan konsep 

kimia. Selain itu siswa menginginkan pembelajaran kimia yang menyenangkan 

dan tidak menegangkan agar mereka dapat menikmati pembelajaran sekaligus 

mendapatkan ilmu. Sejalan dengan hal tersebut input siswa yang masuk ke 

SMA Negeri Wangon tergolong lebih baik dibandingkan dengan SMA Negeri 

maupun swasta didaerahnya. Potensi tersebut dapat dijadikan salah satu jalan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan mempertimbangkan beberapa 

masalah yang ada.   

Potensi input siswa yang tergolong sangat baik akan menghasilkan output 

yang baik pula jika dilakukan perlakuan yang tepat. Berdasarkan analisis 

masalah yang ada, kurangnya penggunaan media pembelajaran menjadi salah 

satu peluang untuk memaksimalkan potensi siswa yaitu dengan pengembangan 

media pembelajaran.  
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Kata media berasal dari bahasa Latin yang adalah bentuk jamak dari 

medium batasan mengenai pengertian media sangat luas, namun kita 

membatasi pada media pendidikan saja yakni media yang digunakan sebagai 

alat dan bahan kegiatan pembelajaran (Daryanto, 2010). 

Peran media dalam dunia pendidikan, media dimanfaatkan untuk  

menyampaikan pesan pembelajaran (materi). Media yang digunakan dalam 

proses pendidikan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran agar proses belajar 

mengajar dapat berlangsung secara optimal. Media pembelajaran selain 

berfungsi untuk penyampaian pesan pembelajaran, media pembelajaran juga 

memiliki fungsi lain yakni sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, sehingga penyampaian materi pembelajaran lebih efektif. 

Kondisi siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran serta adanya 

keinginan siswa akan pembelajaran yang menyenangkan dan fleksibel, 

membuat peneliti memilih media komik sebagai media yang akan 

dikembangkan.  

Sudjana & Rivai (2013) mengemukakan pengertian komik sebagai suatu 

bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita 

dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 

memberikan hiburan kepada para pembaca. 

Komik merupakan bentuk karya seni populer, terutama di kalangan anak-

anak dan remaja. Berdasarkan hal tersebut,komik dapat dijadikan media 

potensial untuk pendidikan sains dan komunikasi (M & Lovic, 2009). 
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Penggunaan komik dalam dunia pendidikan dimulai sejak awal tahun 40-

an. Banyak pendidik di Amerika Serikat seperti WWD Sones (1944) dan 

lainnya melakukan serangkaian penelitian tentang penggunaan buku komik 

dalam pendidikan, mendapatkan data bahwa penggunaan komik dalam bidang 

pendidikan sangat bermanfaat (Retalis, 2008). 

Pemanfaatan media pembelajaran Komik terhadap hasil belajar siswa 

yang diteliti oleh Apriyanti (2012) memberikan hasil terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan media komik matematika (kelas 

eksperimen) dengan siswa yang tidak diajar mengguankan media komik 

matematika (kelas kontrol). Penelitian lain yang menunjukkan hasil 

penggunaan media komik dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga 

dilakukan oleh Puspitorini (2014) hasilnya adalah media komik mampu 

meningkatkan motivasi, hasil belajar kognitif, dan hasil belajar afektif. 

Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran akan lebih maksimal 

jika pengembangan komik yang akan dilaksanakan dalam pembelajarannya 

ditunjang dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), hal ini bertujuan 

agar materi – materi yang tidak dapat disampaikan dalam media komik dapat 

tersampaikan kepada siswa melalui LKS. Pengembangan media Komik dengan 

berbantuan LKS akan mendapatkan hasil yang lebih maksimal pada proses 

pembelajaran jika digunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Tujuannya adalah agar terjadi peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat, karena model 

pembelajaran PBL bersifat rekreatif sehingga dapat menciptakan pembelajaran 



6 
 

 
 

yang aktif dan menyenangkan serta meningkatkan motivasi dan tantangan bagi 

siswa. Materi yang peneliti pilih  adalah konsep redoks. Pemilihan materi ini 

memiliki beberapa alasan, diantaranya adalah masih rendahnya hasil belajar  

siswa mengenai materi konsep redoks dibuktikan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan siswa. Selain itu, dibuktikan juga dari hasil nilai ulangan 

tengah semester siswa yang masih relatif rendah. Materi konsep redoks juga 

memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari – hari jadi cocok apabila 

penelitian ini dilakukan dengan berbasis PBL. 

PBL adalah model pembelajaran berlandaskan konstruktivisme yang 

menekankan keterampilan pada proses penyelesaian masalah dengan 

membangun mental siswa untuk berpikir kritis dan memahami masalah serta 

memecahkan masalah (Rizka et al., 2012). 

Trihatmo (2012) menyimpulkan dalam penelitiannya Penggunaan model 

PBL melalui Pendekatan Two Stay Two Stray memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada materi pokok larutan penyangga dan hidrolisis. 

Wahyudi (2014) pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2013) menghasilkan  penerapan 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan proses sains dan hasil belajar 

secara signifikan. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Widodo (2013) 

menyimpulkan dalam penelitannya Metode PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIIA di MTs Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo pada 
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pokok bahasan wujud zat dan perubahannya. Penelitian lain yang serupa 

dilakukan oleh  Fadilah (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya penerapan 

pembelajaran metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Malang pokok bahasan materi transformasi (translasi, 

refleksi, rotasi dan dilatasi). Penelitian lain yang menyimpulkan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga dilakukan oleh 

Susanti (2013) hasil penelitiannya adalah model pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sosiologi pada siswa kelas XI IPS 1 

SMA Batik 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memilih  judul “ Pengembangan 

Media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X materi Konsep Redoks”. 

1.2.1 Penegasan Istilah 

1.Pengembangan : Pengembangan berasal dari kata “kembang” 

mendapat imbuhan “pe” dan akhiran “an”, maksudnya yaitu  suatu 

proses perubahan secara bertahap ke arah tingkat yang 

berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta mendalam  yang  

secara  menyeluruh  dapat  tercipta  suatu kesempurnaan atau 

kematangan. 

2.Chemistry Comic (Chemic) :. Chemistry Comic (Chemic) merupakan 

bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan cerita 

serta berisi materi kimia dalam urutan yang erat hubungannya dengan 
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gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca 

(Daryanto, 2010). 

3.  Lembar Kerja Siswa (LKS) : LKS merupakan suatu bahan ajar 

cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan 

dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai ( Prastowo, 2015) 

4. Problem Based Learning  : Problem Based Learning (PBL) adalah 

suatau model pembelajaran yang dirancang masalah – masalah yang 

menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat 

mereka mahir dalam memecahkan masalah dan memiliki strategi 

belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. 

Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan sistemik untuk 

memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 

diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari – hari Kristanti (2005) 

dalam (Amir, 2013)  

5. Hasil Belajar :  Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan aspek – aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada 

apa yang dipelajari oleh peserta didik. (RC & Anni, 2012). 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL  yang 

dikembangkan pada materi konsep redoks kelas X layak?  

2. Apakah media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL  yang 

dikembangkan efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi konsep redoks? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kelayakan media pembelajaran Chemic berbantuan LKS 

berbasis PBL pada materi konsep redoks. 

2. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Chemic berbantuan LKS 

berbasis PBL pada materi konsep redoks 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

proses pengembangan media pembelajaran Chemic berbantuan LKS, 

kelayakan media pembelajaran Chemic berbantuan LKS, dan peningkatan 

hasil belajar siswa kelas X melalui media Chemic berbantuan LKS. 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritik dan praktik sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoretik  

1. Bagi Siswa   

1) Membantu memperjelas dalam memahami materi Konsep 

Redoks terutama materi konsep redoks dalam kehidupan sehari 

– hari yang disampaikan. 
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2) Membantu meningkatkan hasil belajar siswa mengenai materi 

Konsep redoks melalui media Chemic berbantuan LKS 

Berbasis PBL. 

2. Bagi akademik 

Pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat menambah atau 

memperkaya kajian teori dibidang ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai media pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

4. Bagi guru 

1) Menambah wawasan guru terhadap alternatif media 

pembelajaran yang menarik dan bermanfaat bagi kegiatan 

pembelajaran.  

2)  Meningkatkan motivasi guru untuk memanfaatkan media 

pembelajaran Chemic berbantuan LKS Berbasis PBL. 

1. Secara Praktik  

1. Bagi Siswa  

1) Mendapatkan pengalaman yang menarik dalam belajar materi 

Konsep redoks menggunakan media Chemic berbantuan LKS 

Berbasis PBL. 

2) Meningkatkan semangat siswa untuk lebih giat belajar karena 

kemudahan yang didapat serta suana belajar yang 
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menyenangkan dalam mempelajari materi konsep redoks 

menggunakan media Chemic berbantuan LKS Berbasis PBL. 

2. Bagi Guru  

1) Sebagai alat bantu mengajar mata pelajaran kimia terutama 

materi konsep redoks. 

2) Merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan 

multimedia pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah  

Menambah koleksi media pembelajaran yang dapat dipergunakan 

sewaktu-waktu bagi pembelajaran di kelas maupun pembelajaran individu 

di perpustakaan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teoretik 

2.1.1 Pengertian Pengembangan 

 Metode  penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk, dan 

menguji kefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 

luas diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 

penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal ( bertahap bisa multy 

years) (Sugiyono, 2013). 

   Penelitian pengembangan merupakan “jembatan” antara 

penelitian dasar  (basic research) dengan penelitian terapan  (applied 

research). Penelitian dasar bertujuan untuk “to discover new knowledge 

about fundamental fenomena” dan applied research   bertujuan untuk 

menemukan pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan. Penelitian 

pengembangan juga bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan 

memvalidasi suatu produk.  (Riyadi, 2011)  

Pada umumnya penelitian R & D bersifat  longitudinal  (beberapa 

tahap). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 
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bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji  keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat luas (Riyadi, 2011).
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Beberapa pengertian menurut ahli mengenai penelitian pengembangan 

dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan mengembangkan produk tertentu dengan dilakukan 

pengujian efektifitas,  dan bersifat longitudinal.  

2.1.2 Langkah – langkah Penelitian dan Pengembangan  

Langkah – langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada 

Gambar 2.1  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah- Langkah Penggunaan Metode Research and                   

Development (R&D) 

 (Sugiyono, 2013) 
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  Secara lebih rinci langkah – langkah penelitian pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah  

 Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki 

nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan 

dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi melalui R & D dengan 

cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola, atau sistem 

penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Model, pola, dan sistem ini akan 

ditemukan dan dapat diaplikasikan secara efektif kalau dilakukan 

melalui penelitian dan pengembangan. Potensi dan masalah yang 

dikemukakan harus ditunjukkan dengan data empirik.  

2. Mengumpulkan informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 

update, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perancanaan produk tertentu 

yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.  

3. Desain Produk 

Hasil akhir dari kegiatan dan pengembangan adalah berupa desain 

produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain produk harus 

diwujudkan dalam gambar atau bagan sehingga dapat digunakan 

sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya.  Produk – produk 



16 
 

 
 

yang dihasilkan melalui penelitian R & D diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang jumlahnya 

banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan.  

4. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara 

rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara 

rasional, karena validasi di sini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli 

yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 

tersebut. setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 

selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi 

desain dapat dilakukan dalam forum diskusi, sebelum diskusi peneliti 

mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain tersebut, 

berikut keunggulannya. 

5. Perbaikan desain 

Setelah desain prosuk, divalidasi melalui proses diskusi dengan 

pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. 

Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara 

memperbaiki desain, yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti 

yang mau menghasilkan desain produk tersebut 
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6. Uji coba produk  

Bidang pendidikan desain produk seperti metode mengajar baru 

dapat langsung diuji coba, setelah divalidasi dan direvisi. Uji coba 

tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan metode mengajar 

tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat diujicobakan pada 

kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi apakah metode mengajar baru tersebut lebih 

efektif dan efisien dibandingkan dengan metode mengajar yang lama 

atau yang lain. 

7. Revisi produk  

Apabila pengembangan suatu media pembelajaran sudah dilakukan 

uji coba dan ternyata menunjukkan media yang dikembangkan  lebih 

efektif dari media yang dikembangkan sebelumnya. Akan tetapi 

apabila terdapat beberapa kekurangan yang kurang diinginkan maka, 

desain media perlu direvisi dan setelah direvisi maka perlu diuji 

cobakan lagi dalam kelas yang lebih luas.  

8. Ujicoba pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada 

revisi tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang 

dikembangkan diterapkan dalam lingkup lembaga pendidikan yang 

luas. Operasinya, metode baru tersebut tetap harus dinilai kekurangan 

atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 
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9. Revisi produk  

Revisi produk dilakukan, apabila dalam pemaikain dalam lembaga 

pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan.  

10. Pembuatan produk masal  

Bila produk yang akan dikembangkan tersebut telah dinyatakan 

efektif dalam beberapa kali pengujian, maka media yang 

dikembanhkan tersebut dapat diterapkan di setiap lembaga pendidikan. 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 

diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk produksi masal. 

     

 (Sugiyono, 2013) 

2.1.3 Kelayakan Media Pembelajaran 

 Kelayakan sebuah media menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) layak apabila memenuhi beberapa indikator. Indikator – indikator 

tersebut disajikan pada Tabel 2.1 dan 2.2. 

Tabel 2.1 Indikator Kelayakan Media Berdasarkan Ahli Materi (Isi) 

Komponen Subkomponen 

Cakupan Materi Keruntutan Materi 

 Relevansi gambar dan dialog isi cerita dengan 

materi 

Akurasi Materi Keakuratan konsep dan definisi 

 Keakuratan fakta dan data 

 Keakuratan notasi, symbol dan icon 

 Keakuratan gambar dan ilustrasi 

 Keakuratan istilah 

Kemutakiran Keterkinian  

 Kemasan fitur (contoh-contoh) 

 Menggunakan contoh kasus dalam kehidupan 

sehari – hari 
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Merangsang keingintahuan Menumbuhkan rasa ingin tahu 

 Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut 

Tabel 2.2 Indikator Kelayakan Media Berdasarkan Ahli Media 

Komponen Subkomponen 

Kelayakan kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

 Penggunaan istilah, symbol atau icon 

 Lugas 

Kriteria pengembangan komik yang 

baik 

Sederhana  

 Ukuran relative 

 Kemudahan penangkapan ide/pesan 

 Penampilan menarik 

Kelayakan Kegrafikan Ukuran Komik 

 Desain sampul komik 

 Desain isi komik 

      BSNP (2009) 

2.1.4  Pengertian Komik 

Komik merupakan salah satu bagian dari media pembelajaran. 

komik sebagai media pembelajaran dapat dipahami bahwa media komik 

merupakan alat untuk perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima.  

Sudjana & Rivai (2013) mengemukakan pengertian komik sebagai 

suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu 

cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang 

untuk memberikan hiburan kepada para pembaca.   

Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang 

mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang 

erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan 

hiburan kepada pembaca (Daryanto, 2010). 
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Komik merupakan media yang sangat kreatif dengan memadu 

padankan gambar dan tulisan serta cerita yang ada didalamnya. Menurut 

Mc Cloud (2001) dalam bukunya Understanding Comics yang dikutip 

oleh Wijayanti (2013) menjelaskan bahwa komik adalah media yang 

sanggup menarik perhatian semua orang dari segala usia, karena memiliki 

kelebihan, yaitu mudah dipahami. Gambar yang sederhana ditambah kata-

kata dalam bahasa sehari-hari membuat komik dapat dibaca oleh semua 

orang.   

Berdasarkan uraian beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa komik 

merupakan gambar- gambar yang didalamnya terdapat pesan yang ingin 

disampaikan penulis lewat cerita yang dibangun.  

2.1.5 Syarat – sayarat pembuatan media komik  

Media komik termasuk dalam kategori media gambar, sehingga 

syarat – syarat pembuatan media komik hampir sama dengan media 

gambar. Adapun syarat – syarat pembuatannya adalah sebagai berikut : 

1. Autentik, gambar tersebut haruslah melukiskan situasi atau sesuai 

dengan konep materi yang akan diberikan kepada siswa.  

2. Sederhana, komposisi warna serasi dan seimbang sehingga 

menunjukkan poin –poin pokok dalam gambar 

3. Ukuran relatif, semua objek dalam gambar hendaklah mempunyai 

ukuran yang sesuai dan serasi 
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4. Visualisasi ide atau pesan mudah ditangkap dan di pahami. 

Penampilan cukup menarik dan mengandung unsur seni sehingga 

dapat menambah minat baca siswa. 

(Sudirman, 1986) 

2.1.6 Penggunaan Komik dalam Pembelajaran  

Media komik digolongkan sebagai bahan cetak yang memerlukan 

proses pencetakan untuk memperbanyak media tersebut serta memerlukan 

proses editing sebelum mencetaknya. Sedangkan berdasarkan sifatnya 

media komik pembelajaran mempunyai sifat sederhana, jelas, mudah 

untuk dipahami oleh siswa (Novianti & Syaichudin, 2010). 

Di Indonesia, komik merupakan salah satu bahan ajar yang tidak 

asing lagi untuk digunakan. Bahkan, beberapa buku sekolah di Jepang 

diterbitkan dalam bentuk komik. Kenyataannya, komik menjadi media 

pembelajaran yang sangat efektif dan sangat diminati siswa dengan 

gambar dan cara bertuturnya yang lugas. Listiyani (2012) 

Selain di Jepang, pemanfaatan komik sebagai media 

pembelajaran juga telah banyak dilakukan oleh praktisi pembelajaran di 

Indonesia. Komik telah banyak dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran di dalam kelas, maupun sebagai media penyuluhan bagi 

masyarakat mengenai topik-topik tertentu. Saat ini, di Indonesia telah 

beredar komik pembelajaran yang dibukukan, tetapi lebih banyak 

didominasi oleh komik untuk pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

matematika. Respon dari masyarakat terhadap komik pembelajaran ini 
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positif dan komik pembelajaran ini dianggap mampu membantu siswa 

untuk lebih mudah mempelajari konsep-konsep pelajaran yang 

sebelumnya dianggap sulit untuk dipahami. Listiyani (2012) 

Luasnya popularitas komik telah mendorong banyak guru 

bereksperimen dengan media komik ini untuk maksud pengajaran. 

Banyak percobaan telah dibuat di dalam seni bahasa pada tingkat SMP 

dan SMA. (Sudjana & Rivai, 2013) 

Kelebihan komik yang lainnya dalam pembelajaran menurut N. 

Azizah,dkk (2014) yaitu komik merupakan media yang kuat. Fungsi - 

fungsi yang bisa dimanfaatkan oleh komik salah satunya adalah komik 

untuk informasi pendidikan. Komik dapat dijadikan sebagai media yang 

baik dalam proses belajar mengajar. Kelebihan lain berkaitan dengan 

penggunaan komik dalam pembelajaran diungkapkan oleh Daryanto 

(2010) komik dalam penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita 

yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat 

secara emosional sehingga membuat pembaca terus membacanya hingga 

selesai. Selain itu, menurut Mohajer (2005) narasi pada cerita atau komik 

dapat memicu peningkatan ide inovatif yang akan dengan mudah 

diterjemahkan pada aksi bermakna. Komik memberikan pengaruh kuat 

pada pemrosesan informasi sosial. Pembaca yang mempelajari suatu 

permasalahan melalui komik memberikan respon lebih kuat daripada 

yang tidak menggunakan komik. 
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2.1.7 Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Ozmen & Yildirim (2005), LKS adalah suatu lembaran yang berisi 

pekerjaan atau bahan-bahan yang membuat siswa lebih aktif dalam 

mengambil makna dari proses pembelajaran. Pendapat lain tentang LKS 

diantarnaya adalah LKS merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 

materi ajar tersebut secara mandiri. LKS didalamnya berisi materi yang 

akan diajarkan kepada siswa dan berisi tugas – tugas yang akan diajarkan 

kepada siswa (Belawati, dkk. 2003). 

2.1.8  Tinjaun tentang Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

didalamnya dirancang masalah – masalah yang menuntut pelajar 

mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya 

menggunakan pendekatan sistemik untuk memecahkan masalah atau 

menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan 

sehari – hari. (Krisanti & Mulia, 2005)  

Muhson (2009) mengemukakan bahwa PBL merupakan metode 

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Metode ini juga 

berfokus pada keaktivan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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Peserta didik tidak lagi diberikan materi belajar secara satu arah seperti 

pada metode pembelajaran konvensional. 

PBL ditandai dengan adanya masalah (dapat dimunculkan oleh 

siswa maupun guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya 

tentang apa yang diketahui dan bagaimana untuk memecahkan masalah 

secara berkelompok agar saling membantu sehingga mampu berkolaborasi 

dalam memecahkan masalah. Melalui PBL dengan anggota kelompok 

yang heterogen memungkinkan siswa untuk saling bertukar pikiran, 

bekerjasama untuk memecahkan masalah. ( U. Setyorini dkk, 2011) 

Proses pembelajaran PBL harus bersifat autentik. Aurtentik yaitu 

masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata siswa dari pada 

berakar pada prinsip – prinsip disiplin ilmu tertentu. Siswa akan 

mengahadapi berbagai situasi kehidupan nyata yang tidak dapat diberi 

jawaban – jawaban sederhana Suprijono (2009). 

Karakteristik proses pembelajaran PBL adalah sebagai berikut : 

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 

2. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 

nyata yang disajikan secara mengembang ( ill-structured) 

3. Masalah biasanya menuntut perspektif mejemuk (multiple 

perspective). 

4. Masalah membuat pelajar tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran diranah pembelajaran yang baru 
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5. Sangat mengutamakan belajar mandiri 

6. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi 

7. Pembelajaran kolaboratif, komunikatif dan kooperatif.  

 (Tan, 2003) dalam (Amir, 2013) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang terkait dengan kehidupan sehari – hari.  

2.1.9  Tahap Pembelajaran Problem based learning  : 

Disamping memiliki karakteristik seperti disebutkan diatas, strategi 

belajar berbasis masalah juga harus dilakukan dengan tahap – tahap 

tetentu. Menurut Forgaty, sebagaimana dikutip oleh Wena (2009:9), tahap 

– tahap strategi belajar berbasis masalah adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan masalah  

2. Mengidentifikasi masalah 

3. Mengumpulkan data 

4. Menyusun hipotesis (dugaan sementara) 

5. Melakukan penyelidikan 

6. Menyempurnakan permasalahkan yang  telah didefinisikan 

7. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan  

8. Melakukan pengujian hasil( solusi) pemecahan masalah 
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2.1.10 Penerapan dalam Kelas 

Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dapat dijabarkan pada Tabel 2.3 : 

Tabel 2.3 Sintak proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

No Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Menentukan 

Masalah 

Memberikan Permaslaahan 

yang diangkat dari latar 

kehidupan sehari – hari 

siswa. Berikan masalah 

yang tidak terdefinisikan 

dengan jelas. 

Berusaha menemukan 

permasalahan dengan 

cara melakukan kajian 

dan analisis secara 

cermat terhadap 

permasalahan yang 

diberikan 

Mmeberikan sedikit fakta 

diseputar konteks 

permasalahan. 

Melakukan analisis 

terhadap fakta sebagai 

dasar dalam 

menemukan 

permasalahan. 

2.  Mendefinisikan 

masalah 

Mendorong dan 

membimbing siswa untuk 

menggunakan kecerdasan 

interpersonal dan 

kemampuan awal untuk 

memahami masalah. 

Dengan menggunakan 

kecerdasan interpesonal 

dan kemampuan awal 

berusaha memahami 

masalah. 

    

Membimbing siswa secara 

bertahap untuk 

mendefinisikan masalah. 

Berusaha 

mendefinisikan 

permasalahan dengan 

menggunakan 

parameter yang jelas. 

3 Mengumpulkan 

fakta 

Membimbing siswa untuk 

pengumpulan fakta 

Melakukan 

pengumpulan fakta 

dengan menggunakan 
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pengalaman – 

penalaman yang sudah 

diperolehnya. 

Membimbing siswa 

melakukan pencarian 

informasi dengan berbagai 

cara / metode 

Melakukan pencarian 

informasi dengan 

berbagai cara serta 

dengan menggunakan 

kecerdasan majemuk 

yang dimiliki. 

 Membimbing siswa 

melaukan pengelolaan 

informasi. 

Melakukan pengelolaan 

/ pengaturan yang telah 

diperoleh dengan 

berpatokan pada : 

a. Know, aitu 

informasi apa 

yang diketahui. 

b. Need to know, 

yaitu informasi 

apa yang 

dibutuhkan. 

c. Need to do, 

yaitu apa yang 

akan dilakukan 

dengan 

informasi yang 

ada. 

4 Menyususn 

hipotesis (dugaan 

sementara) 

Membimbing siswa untuk 

menyeususn jawaban/ 

hipotesis ( dugaan 

sementara) terhadap 

permasalahan yang 

dihadapi. 

Membuat hubungan – 

hubungan antar 

berbagai faktor yang 

ada. 

Membimbing siswa untuk 

menggunakan kecerdasan 

majemuk dalam 

menyususn hipotesis. 

Menggunakan berbagai 

kecerdasan majemuk 

untuk menyusun 

hipotesis. 

Membimbing siswa untuk 

menggunakan kecerdasan 

dalam mengungkapkan 

pemikiran. 

Menggunakan 

kecerdasan 

interpersonal untuk 

mengungkapkan 

pemikiran. 
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Membimbing siswa untuk 

menyusun alternatif 

jawaban sementara 

Berusaha menyusun 

beberapa jawaban 

sementara 

5 Melakukan 

penyelidikan 

Membimbing siswa untuk 

melakukan penyelidikan 

terhadap informasi dan 

data yang telah 

diperolehnya. 

Melakukan 

penyelidikan terhadap 

informasi dan data yang 

telah diperolehnya. 

 Dalam membimbing siswa 

melakuka penyelidikan, 

guru membuat struktur 

belajar yang 

memungkinkan siswa 

dapat menggunakan 

berbagai cara untuk 

mengetahui dan 

memahami dunianya. 

Dalam melakukan 

penyelidikan siswa 

menggunakan 

kecerdasan majemuk 

yang dimilikinya untuk 

memahami dan 

memberi makna data 

dan informasi yang ada. 

6. Menyempurnakan 

permasalahan 

yang telah 

didefinisikan 

Membimbing siswa 

melakukan 

penyempurnaan terhadap 

masalah yang telah 

didefinisikan. 

Melakukan 

penyempurnaan 

masalah yang telah 

dirumuskan. 

7. Menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah secara 

kolaboratif. 

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan alternative 

pemecahan masalah secara 

kolaboratif. 

Membuat kesimpulan 

alternatif pemecahan 

masalah secara 

kolaboratif. 

8. Melakukan 

pengujian hasil 

(solusi) 

pemecahan 

masalah. 

Membimbing siswa 

melakukan pengujian hasil 

(solusi)pemecahan 

masalah. 

Melakukan pengujian 

hasil (solusi) pemecah 

masalah. 

 

 (Wena, 2009) 
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2.1.11  Kelebihan dan kelemahan Problem Based Learning 

Problem Based Learning sebagai model pembelajaran tentunya 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan  PBL  adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemecahan masalah dalam  PBL cukup bagus untuk memahami isi 

pelajaran. 

2. Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa. 

3. PBL  dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran; (d) membantu proses 

transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa 

untuk bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri. 

5. Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir 

bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku 

teks. 

6. PBL  menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai 

siswa. 

7. Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata; dan (i) merangsang siswa 

untuk belajar secara kontinu (Surjono, 2013).  
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Selain beberapa kelebihan tersebut, PBL memiliki beberapa manfaat 

yang berhubungan dalam proses pembelajaran, manfaat PBL dalam proses 

pembelajaran diantaranya adalah :  

1. Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar 

2. Menignkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 

3. Mendorong untuk berpikir 

4. Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial 

5. Membangun kecakapan belajar ( life-long-learning skills 

6. Memotivasi pemelajar 

(Amir, 2013) 

Sedangkan kelemahan PBL adalah sebagai berikut:  

1. Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan 

minat yang rendah malah siswa enggan untuk mencoba lagi.  

2. PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.  

3. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipe-

cahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. Wina (2008:221) 

2.1.12 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek – aspek 

perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

peserta didik. Perubahan perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik 
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setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan peserta 

didik.  

Tujuan yang harus dicapai oleh setiap individu dalam belajar 

memiliki beberapa peranan penting, yaitu :  

1. Memberikan arah pada kegiatan peserta didik. 

2. Untuk mengetahui kemajuan belajar dan perlu tidaknya 

pemberian peserta didikan pembinaan bagi peserta didik 

(remidial teaching). 

3. Sebagai bahan komunikasi dengan tujuan oeserta didikan, 

pendidik dapat mengkomunikasikan tujuan peserta didikannya 

kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mempersiapkan diri dalam mengikuti proses peseerta didik. 

(RC & Anni, 2012) 

Suprijono (2012:5), hasil belajar adalah polapola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikapsikap, apresiasi dan keterampilan. 

Supratiknya (2012 : 5) mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang 

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang 

mata pelajaran tertentu. 

Bloom et all ( 1956) dalam RC & Anni (2012)  menyampaikan tiga 

taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu : ranah kognitif 

(cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah 
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psikomotorik (psychomotoric domain). Secara lebih lengkap penjelasan 

ketiga ranah tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Ranah Kognitif  

Berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan 

kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), 

analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilalian (evaluation).  

2. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. 

Kategorijenis perilaku ranah afektif adalah penerimaan (receiving), 

penanggapan (responding), penilalian (valuting), pengorganisasian 

(organization), pembentukan pola hidup (organization by a value 

complex). 

3. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti 

keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi 

syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut 

Sympson (1974) meliputi, persepsi (persepation), kesiapan (set), 

gerakan terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism), 

gerakan kompleks (clomplex overt response), penyesuaian (adaptation), 

dan kreativitas (originality).  

Majid (2005) menjelaskan faktor internal dan ekstrnal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa diantanranya faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi belajar adalah pemahaman siswa terhadap tujuan belajar, 

minat dan bakat siswa  terhadap bahan belajar, kesehatan siswa, kecakapan 
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siswa dalam mengikuti pelajaran, sikap dan kebiasaaan belajar, dan 

motivasi belajar. Faktor eksternal merujuk pada kondisi lingkungan baik 

sarana, prasarana ataupun rangsangan yang timbul untuk mempengaruhi 

keaktifan dan motivasi belajar siswa.  

2.1.13 Tinjauan Materi Konsep Redoks 

Materi konsep redoks merupakan materi yang diberikan kepada 

siswa kelas X semester genap, pada materi ini terdapat banyak aplikasi 

dalam kehidupan kita sehari – hari. Dibawah ini merupakan Gambar 2.2  

peta konsep materi konsep redoks dan aplikasi dalam kehidupan sehari – 

hari. 

  

 

 

 

 

   Gambar 2.2 Peta Konsep Materi Konsep Redoks 

2.2  Kajian Penelitan yang relevan 

Penelitian pengembangan media Chemic berbasis PBL 

memerlukan kajian – kajian penelitian yang relevan, agar dapat dijadikan 

kajian maupun sumber dalam pelaksanaan penelitian.  

Puspitarini (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya media 

komik mampu meningkatkan motivasi, hasil belajar kognitif, dan hasil 

belajar afektif. Peningkatan motivasi dan hasil belajar afektif pada 6 

3 Konsep reaksi 

oksidasi dan reduksi 

Pengikatan dan 

pelepasan oksigen Penerimaan dan 

pelepasan elektron 

Peningkatan dan 

penurunan bilangan 

oksidasi 

Aplikasi dalam kehidupan sehari - hari 
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pertemuan dengan media komik memberikan dampak yang positif jika 

aktivitas pembelajaran dilakukuan dengan menggunakan metode 

eksperimen dengan aktivitas laboratorium. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Enawati (2009), mendapatkan 

hasil 1) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberikan 

pembelajaran materi larutan elektrolit dengan menggunakan media komik 

dengan siswa yang diberikan pengajaran menggunakan metode praktikum 

2) Pembelajaran menggunakan larutan elektrolit non elektrolit 

menggunakan media komik, memberikan pengaruh yang tinggi sebesar 

46,56 % dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Widyaningtyas (2014) 

pembelajaran dengan pengembangan komik sains bervisi SETS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa dengan pembelajaran komik 

sains bervisi SETS yang dilihat dari hasil tes akhir mencapai 0,32, 

sedangkan peningkatan hasil belajar afektif siswa dengan pembelajaran 

komik sains bervisi SETS sebesar 0,31. 

Rahmawati (2013)  menyimpulkan dalam penelitiannya, hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas III SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

melalui  Cooperative Script  dengan media komik lebih baik daripada 

melalui Group Resume dengan media komik. Berdasarkan rata-rata kelas 

eksperimen 1 > rata-rata kelas eksperimen 2,  yaitu 86,79 > 78,93.  

Dewi (2012) menyimpulkan dalam penelitiannya (1) hasil belajar 

IPA siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model  pembelajaran 
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Problem Based Learning berbantuan media video berada pada tingkat 

kategori tinggi (diatas rata-rata sebesar 30,56), (2) hasil belajar IPA siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional berada 

pada tingkat kategori sedang (diatas rata-rata sebesar 21,97), (3) terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok  siswa  yang  

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video dan kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pembelajaran konvensional (thitung = 8,50>ttabel = 

2,00). Adanya perbedaan yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media video lebih unggul 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 

belajar IPA.   

Wulandari (2013) menghasilkan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan Hasil belajar siswa yang 

diajar dengan metode Problem Based Learning   lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran demonstrasi.  

Peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode  Problem 

Based Learning  lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan hasil 

belajar siswa yang diajar dengan metode pem-belajaran demonstrasi. 

Trihatmo (2012) menyimpulkan dalam penelitiannya Model 

Problem Based learning melalui Pendekatan Two Stay- Two Stray 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok larutan 

penyangga dan hidrolisis.Kedua, besarnya pengaruh penggunaan model 
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Problem Based learning melalui PendekatanTwo Stay-Two Stray terhadap 

hasil belajar siswa pada pokok materi larutan penyangga dan hirolisis 

adalah 33,69%. 

Pandu (2013) menyimpulkan dalam penelitiannya Penerapan model 

Problem Based Learning dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

siswakelas EI SMK N 2 Wonosari Yogyakarta. Nilai rata-rata kelas dari 

siklus I ke siklus II meningkat sebesar 4,16% yaitu dari 91 menjadi 92. 

Nilai rata-rata Pada siklus II kategori nilai sangat tinggi siswa meningkat 

sebesar 11,11% yaitu dari 27 siswa menjadi 30 siswa. Hasil belajar siswa 

mencapai indikator keberhasilan dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 100 persen. 

M & Lovic (2009) mengemukakan bahwa jenis media 

pembelajaran khusus komik sains bertemakan pendidikan dapat membantu 

mempromosikan dan menjelaskan ilmu pengetahuan kepada siswa. 

E & Santos (2013) menyimpulkan dalam penelitiannya komik 

narasi dapat meningkatkan pendidikan sains, karena dapat membantu guru 

untuk mengembangkan pengetahuan sains siswa, serta menjadi alat 

reelaborasi dan renegosiasi dalam proses pembelajaran. 

 Lesmono (2012) menyimpulkan dalam penelitiannya Hasil uji 

pengembangan komik terhadap siswa SMP Negeri 7 Jember menunjukkan 

siswa sangat termotivasi dan sangat paham setelah pembelajaran 

menggunakan bahan ajar fisika berupa komik. secara classical sebesar 
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89,93 %Siswa tidak mengalami kesulitan untuk menggunakan bahan ajar 

fisika berupa komik saat pembelajaran di kelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa LKS biologi dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

pada materi pengelolaan lingkungan valid karena sudah divalidasi oleh 

pakar media dan materi dengan persentase >62,5%. LKS tersebut juga 

efektif digunakan di SMP Negeri 23 Purworejo, terbukti dengan 

peningkatan hasil belajar siswa dari 65% menjadi 94%.  

2.3  Kerangka berpikir 

Dewasa ini, kemajuan teknologi mendorong bidang pendidikan 

untuk maju selangkah lebih kedepan. Kemajuan teknologi dan informasi 

menuntut pendidikan yang dilaksanakan efektif dan efisien dalam upaya 

pencapaian tujuan nasional Indonesia, sebagaimana di jelaskan dalam 

pembukaan Undang Undang Dasar NKRI alinea ke-4. Kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) juga menuntut guru harus kreatif dan inovatif 

dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 

Wangon, hasil belajar siswa akan materi konsep redoks masih cukup 

rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai Ulangan Tengah Semester 

(UTS), Penggunaan media pembelajaran di SMA Negeri Wangon   

kebanyakan menggunakan media papan tulis dan spidol ( Konvensional). 

Kekurangan penggunaan media pembelajaran ini yang menjadi salah satu 

alasan diadakannya penelitian pengembangan. Menurut hasil wawancara 
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dengan tiga siswa yang berbeda, siswa menginginkan pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak kaku, dan fleksibel sehingga mereka dapat 

mengikuti pembelajaran dan  dapat menerima materi pelajaran dengan 

optimal. Hal tersebut juga yang menjadi alasan dilakukannya penelitian 

pengembangan media pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dikembangkan adalah media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL.  

Media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya adalah Chemic berbantuan LKS berbasis PBL 

mengandung aspek rekreatif sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Media Chemic berbantuan LKS 

berbasis PBL berpotensi menarik minat siswa yang memiliki tipe belajar 

bervariasi yaitu visual, audio maupun kinestetis. Media Chemic 

berbantuan LKS berbasis PBL  memberikan motivasi yang unik serta 

menantang bagi siswa. Media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL 

membantu agar materi pembelajaran tetap melekat pada pikiran siswa. 

Dengan dikembangkannya media ini, diharapkan hasil belajar siswa 

mengenai materi konsep redoks dalam kehidupan sehari – hari akan baik. 

Kerangka Berpikir ditunjukkan pada Gambar 2. 

2.4 Hipotesis 

1. Media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL layak sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi konsep redoks. 

2. Media Chemic berbantuan LKS berbasis PBL efektif sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi konsep redoks. 
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Gambar 2.3 kerangka berpikir 

Kemajuan 

Teknologi,komunikasi 

dan Informasi menuntut  

inovasi dalam dunia 

pendidikan  untuk 

mencapai tujuan 

nasional Indonesia. 

KTSP menuntut guru 

kreatif dan inovatif 

dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

- Penggunaan media 

pembelajaran masih relatif 

kurang  

- Materi konsep redoks adalah 

salah satu materi yang dianggap 

sulit oleh siswa berdasarkan 

hasil wawancara 

- Diingkan  media pembelajaran 

yang dapat menciptakan susana 

belajar menyenangkan, 

fleksibel dan tidak kaku. 

Pengembangan Chemistry 

Comic Berbantuan LKS 

Berbasis Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X Materi 

Konsep Redoks  

Kelebihan media 

Chemistry Comic 

Berbasis Problem 

Based Learning 

 

- Penilaian media pembelajaran yang diberikan pakar media dan pakar materi dalam 

kriteria sangat layak atau layak. 

- Hasil angket tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan media pembelajaran 

termasuk dalam kriteria sangat layak atau layak   

- Hasil belajar siswa (Kognitif)  ± 80 % mendapatkan nilai 75 atau lebih 

- Hasil belajar siswa (Afektif) ± 80 % (32 dari 40 siswa) berada pada kriteria efektif 

dengan skor minimal 21. 

- Hasil belajar siswa (Psikomotor) ± 80 % (32 dari 40 siswa) berada pada kriteria 

efektif dengan skor minimal 21. 
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BAB 5 

 PENUTUP   

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian adalah :  

1. Kelayakan media Chemic berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa materi konsep redoks memperoleh kriteria Sangat Layak untuk 

ketiga validator ahli media dengan skor berturut – turut 58; 56; 56 (dari 

skor maksimal 64). Sedangkan media Chemic berbasis PBL yang 

dikembangkan memperoleh kriteria layak dan sangat layak dari ketiga 

validator ahli materi dengan skor berturut – turut  38; 42; 44, sehingga 

media komik yang dikembangkan dinyatakan efektif sebagai media 

pembelajaran. rerata tanggapan siswa pada uji coba skala kecil dan skala 

besar berturut – turut adalah 42,5 dan 44,5. Kriteria kelayakannya berada 

pada kriteria sangat layak. Sedangkan tanggapan dari 2 orang guru kimia 

memberikan skor tanggapan berturut – turut 42 dan 44 dan berada pada 

kriteria sangat layak.  

2. Media Chemic berbasis PBL yang dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa ranah 

kognitif dengan uji N- gain diperoleh nilai 0,69 dengan kriteria 

peningkatannya adalah sedang. 
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3. Hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik siswa diketahui sangat baik 

dan terjadi peningkatan pada tiap  pertemuannya.  

5.2  Saran  

 Beberapa saran dari penelitian ini adalah :  

1. Peneliti harus lebih bisa mengkondisikan kelas pada saat pelaksanaan uji 

coba skala besar dengan menggunakan media Chemic berbantuan LKS 

berbasis PBL.  

2. Pada saat pelaksanaan uji coba skala kecil, hendaknya juga dilaksanakan 

proses pembelajaran seperti yang di rencanakan pada RPP. Siswa tidak 

hanya membaca dan melihat media komik yang dikembangkan. Sehingga 

hasil uji coba skala kecil lebih tepat, akurat, dan mendalam. 

3. Pembelajaran kimia menggunakan bantuan media Chemic Berbasis PBL 

merupakan salah satu alternative bagi guru dalam menyajikan materi 

kimia khususnya pada materi Redoks. 
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